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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kasus gangguan reproduksi
dan faktor-faktor penyebab gangguan reproduksi sapi Bali di Kabupaten Ketapang
Kalimantan Barat. Penelitan ini dilaksanakan di Kabupaten Ketapang pada tiga
kecamatan yaitu Kecamatan Nanga Tayap. Kecamatan Sandai, dan Kecamatan
Sungai Laur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024. Materi penelitian
adalah 99 responden peternak sapi bali yang pernah atau sedang mengalami
gangguan reproduksi pada ternaknya Penelitian dilakukan dengan metode survey.
Variabel penelitian meliputi Umur pertama pubertas, umur pertama kawin, birahi
kembali setelah melahirkan, bunting kembali setelah melahirkan, Calving interval,
Service per conception, Jenis gangguan reproduksi, Faktor yamg memengaruhi
gangguan reproduksi, dan solusinya. Data yang diperoleh ditabulasi dan di analisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kasus gangguan reproduksi
Sapi Bali di Kabupaten Ketapang yang tertinggi adalah Silent Heat 52%, diikuti
Hypofungsi Ovari 30%, Endometritis 10%, dan Retensio Secundinarum 8%.
Kinerja reproduksi Sapi Bali di Kabupaten Ketapang adalah Umur Pubertas 21,18
bulan, Kawin Pertama 21,23 bulan, PPE 3,18 bulan, Days Open 4,67 bulan, CI
13,67 bulan dan nilai S/C 2,03. Konsumsi BK 8,41 kg/UT, skor kondisi tubuh 2,53
dan pola pemiliharan secara semi insentif 73,7%. Disimpulkan bahwa gangguan
reproduksi tertinggi adalah silent heat dan kinerja reproduksi Sapi Bali di
Kabupaten Ketapang di ambang normal.

Kata kunci: Gangguan Reproduksi, Sapi Bali, Sapi, Sapi Reproduksi.

REPRODUCTIVE DISORDERS EVALUATION OF BALI
CATTLE IN KETAPANG REGENCY WEST KALIMANTAN

ABSTRACT

This research aims to determine the types of cases of reproductive disorders
and the factors that cause Bali Cattle Reproductive Disorders in Ketapang Regency,
West Kalimantan. This research was carried out in Ketapang Regency in three sub-
districts, namely Nanga Tayap District. Sandai District, and Sungai Laur District.
This research was carried out in April 2024. The research material was 99
respondents from Bali cattle breeders who had experienced or were currently
experiencing reproductive disorders in their livestock. The research was carried out
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using a survey method. Research variables include age at first puberty, age at first
matting, post partum esterus, pregnancy again after giving birth, service per
conception, type of reproductive disorders, factors that influence reproductive
disorders, and solutions. The data obtained was tabulated and analyzed
descriptively. The research results showed that the highest cases of reproductive
disorders in Bali cattle in Ketapang Regency were Silent Heat 52%, followed by
Ovarian Hypofunction 30%, Endometritis 10%, and Retensio Secundinarum 8%.
The reproductive performance of Bali Cattle in Ketapang Regency is Puberty Age
21.18 months, First Mating 21.23 months, PPE 3.18 months, Days Open 4.67
months, CI 13,67 months and S/C value 2.03. DM consumption was 8.41 kg/AU,
body condition scoreb was 2.53 and the semi-incentive selection pattern was 73.7%.
It was concluded that the highest of reproductive disorder was silent heat and the
reproductive performance of Bali cattle in Ketapang Regency was normal
threshold.

Keywords: Reproductive Disorders, Bali Cattle, Reproduction,

PENDAHULUAN

Potensi pengembangan sapi lokal di Indonesia sangat besar, sehingga perlu
peningkatan mutu genetik pada sapi lokal untuk pelestariannya dimasa depan. Di
antara beberapa sapi lokal yang ada di Indonesia, sapi bali memiliki potensi yang
sangat besar untuk dikembangkan (Gushairiyanto & Depison, 2021). Sapi Bali
adalah jenis sapi lokal Indonesia berasal dari Bali dan telah menyebar ke hampir
seluruh Indonesia serta ke Malaysia, Filipina, dan Australia. Sapi Bali banyak
dipelihara di peternakan kecil karena angka kematian yang rendah dan fertilitas
yang tinggi. Ini adalah beberapa keuntungan sapi Bali dibandingkan dengan sapi
lainnya, termasuk pertumbuhan yang cepat, adaptasi dengan berbagai lingkungan,
dan penampilan reproduksi yang baik. (Siswanto et al., 2013).

Gangguan reproduksi didefinisikan sebagai kondisi dimana fungsi
reproduksi hewan jantan atau betina terganggu sementara sehingga berdampak pada
menurunnya efisien reproduksi. Gangguan ini ditandai dengan efisiensi reproduksi
dan produktifitas yang rendah. Dampak adanya gangguan reproduksi dapat dilihat
dari tingginya service per conception (S/C), panjangnya calving interval (CI), dan
rendahnya angka kelahiran yang berakibat pada penurunan pendapatan peternak
(Astiti, 2018). Gangguan reproduksi pada sapi bali dapat meliputi berbagai
masalah, seperti delayed pubertas,hipofunsi ,dan kejadian repeat breeder dll. Sapi
Bali dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang baik namun gangguan reproduksi
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juga dapat disebabkan oleh zat makanan dan faktor lingkungan. Beberapa
penelitiaan menunjukan bahwa sapi bali memiliki tingkat fertlilitas tinggi, namun
juga rentan terhadapgangguan reproduksi. Salah satu studi melaporkan bahwa
sekitar 57,95% sapi betina mengalami gangguan reproduksi (Budiyanto,A.et
al.,2016).

Kalimantan Barat memiliki populasi sapi potong di Kabupaten Ketapang
pada tahun 2022 sebesar 31.360 ekor sehingga populasi sapi 19,73% ada di
Kalimantan Barat menjadi wilayah tertinggi dalam ketersediaan sapi potong
terbesar di kalimantan Barat dari 14 Kabupaten dan kota di Kalimantan Barat.
Namun kinerja populasi ternak sapi mengalami penurunan sebesar 2,70% dari tahun
2021 sebesar 32.230 menjadi 31,360 ekor pada tahun 2022. Sehingga populasi sapi
lima tahun terakhir 2018-2022 mengalami penurunan 6,30% per tahun. Hal itu
terjadi karena berbagai faktor terutama adalah Gangguan reproduksi. Oleh karena
itu dilakukannya penelitian dengan judul Evaluasi Gangguan Reproduksi Sapi Bali
di Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat.

MATERI DAN METODE

Penelitian akan dilakukan di Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat dengan
memilih 3 kecamatan yaitu Kecamatan Nanga Tayap, Kecamatan Sandai, dan
Kecamatan Sungai Laur. Penelitian dilakukan pada bulan Maret — April 2024.
Materi penelitian adalah indukan sapi bali dan Peternak Sapi Bali sebagai
responden dengan kriteria memiliki indukan Sapi Bali yang pernah maupun sedang
mengalami gangguan reproduksi, dan data primer dari hasil survei.

Metode Penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu pra penelitian dan
penelitian yang meliputi :

1. Pra Penelitian

Dalam tahap pra penelitian ini dilakukan perizinan terhadap Dinas terkait di
Kabupaten Ketapang untuk melakukan survei terhadap wilayah yang akan
dilakukan untuk penelitian. perizinan penelitian diawali dari Universitas Mercu
Buana Yogyakarta yang ditujukan kepada kepala Dinas Pertanian, Perternakan dan
perkebunan di Kabupaten Ketapang.
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Penentuan lokasi dilakukan dengan (purposive sampling) yaitu metode
pengambilan sumber data berdasarkan kesengajaan dengan pertimbangan tertentu.
alasan memilih lokasi Kecamatan Nanga Tayap, Kecamatan Sandai, dan
Kecamatan Sungai Laur karena merupakan lokasi yang memiliki potensi untuk

memiliki jumlah peternak sapi potong yang cukup besar di kabupaten ketapang.

Tabel 1. Populasi Induk Sapi Kabupaten Ketapang Tahun 2023

Kecamatan Populasi sapi betina
Kendawangan 845
Manismata 631
Marau 455
Jelai Hulu 579
Nanga Tayap 5.578
M H Selatan 1.217
M H Utara 831
Tumbang Titi 678
Sandai 4.969
Sungai Laur 1.533
Simpang Hulu 465
Delta Pawan 211
Muara Pawan 196
Benua Kayong 490
Sei Melayu Rayak 314
Pemahan 204
Hulu Sungai 93
Simpang Dua 34
Singkup 339
Air Rupas 97
Kabupaten Ketapang 19.758

Sumber : BPS, Dinas Pertanian Peternakan(Distankabun) Kabupaten ketapang (2022).

2. Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder.

1. Data primer diperoleh dari pengamatan secara langsung dan wawancara
menggunakan kuisioner pada petugas dinas kesehatan hewan dan peternak
untuk mengetahui gangguan reproduksi dan faktor-faktor yang memengaruhi
gangguan reproduksi sapi bali di Kabupaten Kabupaten ketapang.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari recording kasus gangguan
reproduksi sapi bali yang di dapat dari Distanakbun (Dinas Pertanian,
Peternakan, Perkebnan) dan Ishiknas (informasi kesehatan hewan indonesia)
Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat dalam 3 kecamatan yaitu Kecamatan

Nanga Tayap, Kecamatan Sandi, dan Kecamatan Sungai Laur.
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Pengambilan sampel responden dengan kriteria indukan sapi bali pernah atau
sedang mengalami gangguan reproduksi menggunakan rumus Slovin sebagai
berikut :

N
n=———
1+ N(e)

Keterangan.

N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel/jumlah responden

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih
bisa ditolerir; e =10% atau (0,1%).

Penggunaan toleransi kesalahan pada penelitian ini sebesar 10% perhitungan
jumlah sampel. Sesuai dengan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

12080

1 +(12080). (0,1.0,1)
12080

1 +(12080). (0,01)

12080
1+120,8

=99,17 atau 99 Peternak
Jadi jumlah sampel yang diambil secara sengaja (purposive sampling), yaitu 99
responden atau peternak pemilik sapi Bali yang pernah atau sedang mengalami
gangguan reproduksi.

Variabel Penelitian

1. Birahi pertama atau pubertas

Rata-rata umur birahi pertama atau pubertas sapi Bali betina.
2. Kawin pertama

Rata-rata umur sapi Bali betina di kawinkan.

3. Birahi kembali setelah beranak
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Rata-rata jarak waktu yang dibutuhkan sapi Bali betina untuk birahi kembali
setelah melahirkan.

4. Bunting kembali setelah beranak
Rata-rata berapa lama waktu yang dibutuhkan sapi Bali betina untuk bunting
kembali setelah beranak.

5. Calving Interval (CI)

Calving interval (CI) adalah jangka waktu yang dihitung dari tanggal beranak
seekor sapi sampai beranak kembali, atau jarak beranak dari anak satu keanak
lainnya. Perhitungan nilai CI adalah Calving interval (bulan)= kelahiran ke 1
kelahiran ke (i-1) atau Calving interval (bulan)= periode kebuntingan open
days.

6. Servis per Conception (S/C)
Perhitungan jumlah perkawinan atau inseminasi yang dibutuhkan seekor sapi
betina bunting. Normalnya nilai S/C berkisar 15-2,0. Semakin rendah nilai S/C
semakin tinggi tingkat kesuburan betina begitu juga sebaliknya. S/C ditentukan
dengan SC=Berapa kali IB / Kebuntungan.

7. Jenis gangguan reproduksi
Jenis-Jenis gangguan reproduksi apa saja yang menyerang sapi Bali betina di
Kabupaten Ketapang yang di dapat dari recording kasus gangguan reproduksi
dari distankabun kabupaten ketapang serta kuisioner ke petugas dinas dan
peternak di kabupaten ketapang

8. Faktor penyebab gangguan reproduksi
Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab di dapat dari kuisioner yang diisi
oleh peternak dan pengamatan lansung ke lokasi meliputi konsumsi pakan dan

Skor Kondisi Tubuh Pinggul (SKT). SKT terdiri dari skor 1 hingga 5. Yakni
sangat kurus 1, pangkal ekor tidak gemuk, tulang pinggul tidak gemuk, tulang
belakang terlihat jelas. Kurus 2, Sedikit gemuk di pangkal ekor, sedikit gemuk
di bagian tulang belakang. Optimal 3, Pangkal ekornya tebal, dan bagian
belakang ekornya juga tebal. Lemak 4, pangkal ekor ditutupi lemak, tulang
panggul dan pinggul ditutupi lemak. Tulang belakangnya hampir tidak terlihat.
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Sangat gemuk 5, pangkal ekornya tertutup lemak tebal dan panggul tidak
terlihat (Kellog, 2008).

9. Solusi dari gangguan reproduksi
Solusi di dapat dari rata-rata tindakan apa yang dilakukan pada ternak yang
mengalami gangguan reporduksi meliputi menghubungi petugas kesehatan

ternak dan penanganan sendiri oleh peternak

Analisis Data
Data yang telah diperoleh yaitu data primer dan data sekunder kemudian akan

ditabulasi dan dirata-rata kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis

Secara geografis Kabupaten Ketapang merupakan bagian dari Kabupaten
Ketapang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat. Luas
Kabupaten Ketapang adalah 31.588 km2, yang merupakan sekitar 21,28% dari total
luas Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Ketapang terletak di posisi 0019°26,51”
— 304°16,59” Lintang Selatan dan 109047°36,55” — 111021°37,36” Bujur Timur
Karena hutan primer dan hutan sekunder yang ada di Kabupaten Ketapang,
iklimnya adalah hutan hujan tropis. Di malam hari,suhu udara di Kabupaten
Ketapang berkisar antara 230C (sangat dingin) dan 330C (sangat panas) di siang
hari. Curah hujan tahunan rata-rata di Kabupaten Ketapang adalah 105 mm (BPS
Kabupaten Ketapang, 2020). Hal tersebut menjadikan kabupaten ketapang sebagai
daerah yang cocok untuk beternak sapi bali walaupun memiliki iklim cuaca yang
berubah-ubah.

Karakteristik Peternak

Gangguan reproduksi Sapi Bali selain faktor paramedis di lapangan juga
berkaitan dengan kemampuan peternak itu sendiri dalam mengetahui apakah ternak
mengalami gangguan atau tidak. Kemampuan peternak dapat diketahui melalui
latar belakang yang berhubungan dengan pola pemiliharaan ternaknya. Hasil
penenlitian menunjukan latar belakang yaitu umur, tingkat pendidikan, pekerjaan
peternak dan, pengalaman beternak. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil identitas responden peternak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang.
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Kabupaten
Karakteristik Ketapang Rata-rata
No Peternak Nanga Sandai Sungai Laur Keseluruhan
Tayap
1 Umur (Tahun) 52,09 51,20 51,06 51,49
2  Tingkat Pendidikan (%)
Tidak Sekolah 21,2 30,3 27,35 26,3
SD 51,5 48,5 33,3 44,4
SMP 18,2 15,2 24,2 19,2
SMA 91 6,1 15,2 10,1
3 Pekerjaan (%)
Petani 90,9 78,8 81,8 88,8
Wiraswasta 91 21,2 18,2 16,2
Pengalaman Beternak 19,58 16,91 20,82 1910

(Tahun)
Sumber : Data primer yang diolah 2024.

Umur Peternak
Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukan bahwa rata-rata umur peternak Sapi

Bali di Kabupaten Ketapang adalah 51,49 Dalam penelitian ini, usia peternak
termasuk dalam usia produktif. yaitu 51,49. Hal ini sejalan dengan pendapat
Halim,s. (2017), usia non produktif berada pada rentan umur 0 - 14 tahun, usia
produktif 15 — 56 tahun dan usia lanjut 57 tahun keatas. Peternak yang masih dalam
usia produktif memiliki kapasitas tenaga kerja yang memadai sehingga mereka
dapat memenuhi kebutuhan pakan hewan ternaknya, memantau kesuburan, dan
memahami masalah reproduksi pada hewan ternaknya Menurut Indrayani dan
Andri (2018) Usia seorang peternak dapat mempengaruhi produktivitasnya karena
sangat erat kaitannya dengan kemampuan kerja dan cara berpikirnya, yang
menentukan cara manajemen peternakannya.
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2) peternak di Kabupaten Ketapang
pada Tingkat Pendidikan peternak Sapi Bali menunjukan Pendidikan terakhir
paling banyak adalah SD yaitu 44,4% hal tersebut menunjukan bahwa Tingkat
Pendidikan dalam penelitian ini masih rendah. Rendahnya Tingkat Pendidikan
maka daya pikir dan penalaraan akan suatu informasi terkait ternak akan terbatas
sehingga dalam penerimaan informasi baru akan sulit. Rendah Tingkat Pendidikan
mempengaruhi pengetahuan dan pengambilan keputusan peternak terhadap
gangguan reproduksi pada ternak yang dipelihara. Menurut Duila et al. (2022),
Pekerjaan Utama Peternak
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Dari hasil penelitian (Tabel 2) terhadap responden menunjukan pekerjaan
utama peternak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang yaitu sebagai petani 88,8% dan
wiraswasta 16,2%. Dari data tersebut diketahui bahwa Sebagian besar peternak di
Kabupaten Ketapang bekerja sebagai petani yaitu 88,8% hal tersebut
menggambarkan jika peternak di Kabupaten Ketapang lebih banyak bergantung
pada sektor pertanian yang kemudian didukung oleh sektor peternak sebagai
pekerjaan sampingan. Menurut Manhitu et al. (2020) dan Rasminati and Utomo
(2011) , Pemeliharaan sapi yang hanya sebagai usaha sampingan saja dari petani
sehingga pola pemiliharaan masih sederhana, terutama aspek manajemen
reproduksi belum dikelola secara baik dan benar dan pakan ternak diberi pakan
seadanya dan belum memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi.

Pengalaman Beternak

Hasil penenlitian (Tabel 2) menunjukan pengalaman beternak yang ada di
Kabupaten Ketapang adalah 19,10 tahun. Selama seseorang menjalankan suatu
usaha, pengalaman mereka dapat diukur. Semakin lama seorang peternak memiliki
pengalaman bertani, maka semakin banyak pula pengalaman yang dimilikinya
dalam menjalankan usaha peternakan. Menurut Hendrayani dan Febrina (2009),
yang menyatakan bahwa pengalaman bertani/beternak merupakan modal penting
untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani. Berbedanya tingkat pengalaman
masing-masing petani maka akan berbeda pula pola pikir mereka dalam
menerapkan inovasi pada kegiatan usahanya.

Konsumsi Pakan

Berdasarkan hasil penelitian Sapi Bali di Kabupaten Ketapang 73,7% di
pelihara secara semi intensif dan mayoritas diberi pakan jenis rumput lapang,
rumpur odot, dan rumput gajah yang biasanya terdapat di sekitar rumah,
Perkebunan atau sawah, dan di tanam. Hasil penelitian konsumsi pakan pada sapi

bali di kabupaten Ketapang pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil konsumsi pakan ternak Sapi Bali Di Kabupaten Ketapang.

Konsumsi Pakan di Kabupaten Ketapang Jumlah BK(kg/UT)
Nanga Tayap 8,11
Sandai 8,95
Sungai Laur 8,15
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Rata-rata 8,41
Sumber : Data primer yang diolah 2024.

Hasil dari penelitian berdasarkan tabel konsumsi pakan sapi bali di
Kabupaten Ketapang (Tabel 3) menunjukan bahwa sapi bali diberi pakan rumput
lapang, rumput odot, dan rumput gajah dengan jumlah BK 8,41 kg/ekor/hari Tahuk
et al. (2021) menyatakan Sapi bali dengan bobot 250kg membutuhkan BK vyaitu
7,5kg/hari. Hal ini menujukan bahwa konsumsi pakan Sapi Bali di Kabupaten
Ketapang sudah terpenuhi. Menurut (Toelihere, 1993) Kesediaan pakan (rumput)
secara tidak langsung dapat mempengaruhi kesuburan ternak Sapi Bali, pakan yang
kurang akan menyebabkan adaanya gangguan reproduksi seperti hipofungsi
ovarium dan silent heat serta menurunkan kesuburan ternak. Sampurna., (2013).
Nutrien yang dibutuhkan oleh ternak antara lain karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, air dan unsur anorganik serta mineral. Pakan yang memiliki nutrient yang
seimbang memegang peranan penting bagi ternak baik untuk pertumbuhan
mapupun kinerja reproduksi dan Kesehatan ternak Sapi Bali.

Skor Kondisi Tubuh

Skor kondisi Tubuh (SKT) adalah metode untuk memberi kondisi tubuh
ternak baik secara visual maupun dengan perabaan pada timbunan lemak tubuh
dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung, dan pinggul. Skala skor yaitu

1-5 Tainmeta et al., (2016).
Tabel 4. Hasil penilaian SKT ternak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang.

Persentase SKT (%) 2(kurus) 3(sedang) 4(gemuk)
Nanga Tayap 51,5 39,4 9,2
Sandai 455 48,5 6,1
Sungai Laur 42,4 57,6 0
Total Keseluruhan 46,5 48,5 51
Rata-rata SKT 2,53

Sumber : Data primer yang diolah 2024.

Berdasarkan hasil penilitian skor kondisi tubuh Sapi Bali di Kabupaten
Ketapang (Tabel 3) menunjukan bahwa sapi bali yang memiliki skor 2 sebanyak
46,5%, skor 3 sebanyak 48,5%, skor 4 sebanyak 5,1%. Hal ini menunjukan bahwa
skor paling banyak adalah skor 3 sebanyak 48,5% dengan rata-rata 2,53 Hal ini
menunjukkan bahwa sapi bali Ketapang memiliki kondisi tubuh yang ideal, tidak

terlalu kurus atau gemuk.. Menurut Musnandar and Rosadi (2022). Kondisi tubuh
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optimal pada induk sapi berada pada kisaran SKT 2,5 -4,00. Menurut Masir et
al. (2020). Ternak yang memiliki BCS rendah dapat mengalami penurunan
kemampuan tubuh untuk membuat hormon reproduksi dan gangguan pada proses
ovulasi.
Kinerja Reproduksi
Berdasarkan hasil penelitian di dapat rata-rata umur pertama pubertas, umur
pertama kawin, jarak birahi kembali setelah beranak, jarak bunting kembali setelah

beranak sapi Bali di Kabupaten Ketapang sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil kinerja reproduksi ternak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang.

Rerata/Kecamatan
Kinerja Reproduksi Nanga Sandai Sungai  Rerata
Tayap Laur

Umur pertama pubertas(bln) 21,33 21,12 21,09 21,18
Umur pertama kawin(bln) 21,36 21,18 21,15 21,23
Post Partum Esterus(bln) 3,18 3,15 3,21 3,18
Bunting kembali setelah beranak/ 4,01 4,27 4,82 4,67
Days open(bin)

Calving Interval(bln) 13.91 13.27 13.82 13,67
Service Per Conception (S/C) 2,03 1,94 2,18 2,03

Sumber : Data primer yang diolah 2024.
Umur Pertama Pubertas

Hasil penelitian (Tabel 5) menunjukan bahwa Umur Pertama Pubertas pada
Sapi Bali di Kabupaten Ketapang adalah 21,18 bulan. Hal itu menunjukan bahwa
umur pubertas sapi bali di Kabupaten Ketapang sesuai yang dikemukakan oleh
Talib (2002) bahwa umur pubertas Sapi Bali adalah 18-24 bulan. Menurut
Prananda et al. (2022). Munculnya pubertas berhubungan dengan tercapainya berat
badan optimal, umur dan hormon dan adanya gangguan seperti silent heat dan
hypofungsi ovari sangat berpengaruh terhadap cepat lambatnya kemunculan
pubertas pada sapi bali. Nutrisi sangat penting dalam proses reproduksi ternak.
Nutrisi dalam pakan dapat mempengaruhi pubertas pada ternak Sapi Bali
mengalami keterlambatan pubertas karena asupan nutrisi yang buruk atau
kekurangan energi. Menurut Pradhan dan Nakagoshi, (2008), Sapi yang diberi
pakan yang mempunyai nutrisi berkualitas rendah sangat berpengaruh terhadap

keadaan reproduksi.

Umur Pertama Kawin
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Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5) menunjukan bahwa rata-rata umur
pertama kawin sapi bali di Kabupaten Ketapang adalah 21,23 bulan. Menurut
Habaora et al., (2019).Umur perkawinan pertama Sapi Bali pada berbagai
ekosistem di Pulau Timor yaitu 18-24 bulan. Pada kisaran umur tersebut, sapi betina
sudah dewasa tubuh agar janin dapat tumbuh maksimal. Hidayat et al. (2021)
Menambahkan, Semakin cepat ternak kawin maka cepat pula ternak bereproduksi
sehingga usaha pembiakan ternak semakin ekonomis. Para peternak di kabupaten
Ketapang saat mengetahui ternaknya birahi akan lansung di kawinkan atau di ib
sehingga umur pertama pubertas dan kawin hampir sama.

Birahi Kembali Setelah beranak (Post Partum Estrus)

Berdasarkan hasil penelitian(Tabel 5) menunjukan bahwa jarak birahi
keembali setelah beranak adalaah 3,18 bulan. Menurut penelitian G et al. (2019)
bahwa proses pengecilan atau involusi uterus pada ternak sapi umumnya memakan
waktu 47 - 50 hari setelah partus dan estrus bisa terjadi 30-80 hari atau 1-2.5 bulan
setelah partus. Berasarkan hasil tersebut jarak birahi kembali setelah melahirkan di
kabupaten Ketapang tergolong lambat yaitu 3,18 bulan. Lunga et al. (2022). Waktu
agar sapi kembali menunjukkan tanda-tanda estrus bisa cepat dicapai bila pakan
selama kebuntingan tercukupi, karena setelah partus energi yang masuk selama
laktasi akan digunakan agar mencegah kehilangan berat badan sehingga kebutuhan
energi diharapkan akan cepat kembali normal Adanya gangguan reproduksi sapi
bali juga menjadi faktor. Tingginya kejadian silent Heat (estrus tenang), panjang
Calving Interval dikarenakan tidak munculnya estrus lebih dari 3 bulan setelah

melahirkan (Nitis dan Pemayun, 2000).

Bunting Kembali Setelah Beranak (Days Open)

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5) menunjukan bahwa Jarak bunting
kembali setelah beranak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang adalah 4,67 bulan. Jarak
bunting kembali setelah beranak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang kurang optimal.
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Thsan (2010) waktu DO seekor ternak
sapi yang baik adalah 2,8 - 3,8 bulan. Tophianong dkk. (2014) bahwa faktor nutrisi

mempunyai hubungan yang erat dengan status reproduksi, karena jika kekurangan
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nutrisi pada sapi serta kondisi lingkungan yang panas menyababkan stres mungkin
siklus estrus dapat terhenti.
Calving Interval (CI)

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5) menunjukan bahwa nilai Cl Sapi Bali
di Kabupaten Ketapang adalah 13,67 bulan. Menurut (Ball dan Peters. 2004) bahwa
efisiensi reproduksi dikatakan baik apabila seekor induk sapi dapat menghasilkan
satu pedet dalam satu tahun, calving interval yang ideal adalah 12 bulan, yaitu. 9
bulan bunting dan 3 bulan. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa nilai Cl Sapi
Bali di Kabupaten Ketapang masih tergolong normal yaitu 13,67 bulan. Calving
Interval atau jarak beranak adalah periode waktu antara dua kelahiran berurutan
sehingga dapat juga dihitung dengan menjumlahkan periode kebuntingan dengan
periode days open (interval antara saat kelahiran dengan terjadinya perkawinan
yang subur berikutnya) Supriyono et al. (2021). Menurut Rusdi et al. (2016) faktor-
faktor yang memengaruhi nilai Cl pada Sapi Bali adalah alasan beternak,
pendidikan, letak kandang, lantai kandang, luas kandang, umur penyapihan pedet,
perkawinan pospartum, status reproduksi, Gangguan Reproduksi juga sangat
mempengaruhi nilai Cl yang akan memperhambat atau membuat jarak kelahiran
pada ternak sapi menjadi panjang. Calving interval yang menandakan adanya
gangguan reproduksi dan merugikan peternak apabila lebih dari 400 hari
(Hardjopranjoto, 1995).
Service Per Conception (S/C)

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5) menunjuka bahwa nilai S/C Sapi Bali
di kabupaten ketapang adalah 2,03. Menurut Hoesni and Firmansyah (2021) nilai
service per conception (S/C) yang ideal berkisar antara 1,6 dan 2,0. Makin rendah
nilai service per conception (S/C) makin subur sapinya, sebaliknya nilai service per
conception (S/C) yang tinggi menunjukkan rendahnya tingkat kesuburan sapinya.
Berdasarkan hal tersebut S/C sapi bali di kabupaten Ketapang kurang baik yaitu
2,03. Isyowo dan Widiyaningrum (2008) dan Rasminati and Utomo (2010),
Mengatakan penyebab tingginya angka S/C umumnya disebabkan : (1) peternak
terlambat mendeteksi saat birahi atau terlambat melaporkan birahi sapinya kepada
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inseminator, (2) adanya kelainan pada alat reproduksi induk sapi, (3) inseminator
kurang terampil,
Jenis Gangguan Reproduksi
Berdasarkan hasil penelitian jenis-jenis gangguan reproduksi Sapi Bali
terhadap peternak di Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat terdapat gangguan
reproduksi meliputi Hypofungsi Ovari, Silent Heat, Endometritis, Retension

Secundinarum. Dengan persentase sebagai berikut :

Tabel 6. Jenis gangguan reproduksi pada ternak Sapi Bali di Kabupaten Ketapang (%).

Kecamatan Hy%cc‘:rri\gm SI-Ilfa?tt Endometritis Se CR; (;tg?:éﬁum
Nanga Tayap 33 52 9 9
Sandai 33 52 6 9
Sungai Laur 27 52 15 6
Rata-rata (%) 30 52 10 8

Sumber : Data primer yang diolah 2024
Silent Heat

Silent heat adalah suatu keadaan sapi tidak menunjukan tanda esterus yang
jelas namun jika dilakukan palpasi rektal teraba adanya aktifitas ovarium berupa
perkembangan floikel atau perkembangan korpus luteum sebagai tanda telah terjadi
ovulasi. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 6) menunujukan kasus gangguan
reproduksi silent heat adalah yang tertinggi yaitu 52% di Kabupaten Ketapang.
Tingginya gangguan reproduksi silent heat sapi bali di kabupaten ketapang
menyebabkan menurunya kinerja reproduksi. Menurut Lestari (2022) Birahi tenang
silent heat akan menyebabkan pendeteksian birahi pada sapi sulit sehingga
mengakibatkan terlambatnya mengawinkan ternak sapi yang berakibat menurunya
efisiensi reproduksi. Faktor penyebab tingginya kasus silent heat pada ternak sapi
bali di kabupaten Ketapang di pengaruhi mulai dari peternak itu sendiri, Dimana
ternak yang dipelihara bukanlah pekerja pokok melainkan sampingan sehingga
pendektesian birahi tidak optimal serta sistem pemiliharaan rata-rata semi intensif
73,7% yang mengakibatkan kurangnya pengontrolan pada sistem reproduksi nya
selain itu juga pada rata-rata BCS yang rendah akibat kurangnya nutrisi pakan yang
berakibat terjadinya gangguan reproduksi silent heat. Pemeriksaan dengan palpasi
rektal pada kasus silent heat menampilkan keadaan ovarium yang berukuran normal
dan dijumpai adanya perkembangan folikel maupun korpus luteum. Kekurangan
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nutrisi pakan menyebabkan menurunnya fungsi kelenjar, salah satunya penurunan
sekresi hormon gonadotropin (FSH dan LH) akibat dari menurunnya hipofisa
anterior. (Ratnawati dkk., 2007).
Hypofungsi Ovari

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 6) kasus hypofungsi ovari pada ternak
Sapi Bali di Kabupaten Ketapang berada pada urutan ke dua yaitu 30%. Hasil
tersebut lebih rendah dari penelitian Nasution et al. (2021) Kasus hypofungsi ovari
di Kecamatan labuhan batu sebesar 57,5%. Penurunan fungsi ovarium dikenal
sebagai hipofungsi ovarium. Akibat penurunan kadar luteinizing hormone (LH) dan
Follicle-stimulating hormone (FSH) dalam ovarium, ternak akan mengalami
anestrus berkepanjangan sebagai gejala klinis dari gangguan reproduksi tersebut.
Menurut Ummaisyah et al. (2020) Hipofungsi ovarium adalah dimana folikel-
folikel di dalam ovarium tidak dapat berkembang, sehingga ovarium terasa licin
karena tidak terjadi pertumbuhan folikel maupun korpus luteum. Faktor penyebab
adanya gangguan reproduksi Hypofungis ovari karena kurangnya manajemen
reproduksi dari peternak Dimana pengetahuan peternak dalam manajemen
reproduksi masih kurang di kabupaten Ketapang serta sistem pemiliharaan yang
kurang efektif untuk memantau kinerja reproduksinya. Perbaikan dalam praktik
pemberian pakan, tata laksana perkandangan, dan manajemen kesehatan secara
terus menerus akan menurunkan kejadian gangguan reproduksi, termasuk
hipofungsi ovarium Khan et al., (2016).
Endometritis

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 6) pada ternak sapi bali di kabupaten
ketapang adanya kasus gangguan reproduksi endometritis sebesar 10%. Adanya
infeksi bakteri di uterus menyebabkan endometritis. Menurut Sheldon et al. dalam
Sutiyono (2016), mikroorganisme penyebab endometritis adalah kelompok bakteri
yang juga termasuk virus dan bakteri Pyogenes arcano. Kebersihan kandang yang
kurang Dimana pada ternak sapi bali di kabupaten Ketapang di pelihara secara semi
intensif dan kandang hanya dibersihkan 1x sehari sebesar 73,7% peternak yang
diteliti. Sehingga meningkatkan resiko adanya infeksi pada uterus sapi bali. Faktor

yang telah diidentifikasi oleh penelitian sebelumnya seperti musim melahirkan,
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nutrisi, laktasi, distokia, lahir mati, lahir kembar, abortus, retensio plasenta,
metritis, hipokalsemia, mastitis, negative energy balance, dan penundaan siklus
ovari (Ghanem et al., 2002). Endometritis menyebabkan penurunan efisiensi
reproduksi seperti pada ternak sapi bali di kabupaten Ketapang days open tergolong
lambat dan S/C nya kebih dari 2. Bila penundaan waktu inseminasi buatan akan
berakibat perpanjangan days open, kemungkinan kecil untuk mengalami
kebuntingan dan pengafkiran lebih awal merupakan efek negatif akibat
endometritis (LeBlanc et al.,2002).
Retensio Secundinarum

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 6) kasus gangguan reproduksi retensio
secundinarum Sapi Bali di Kabupaten Ketapang sebesar 8%. Peristiwa pada
kelahiran normal yaitu selaput fetus (sekundinae) akan keluar dari alat kelamin
induknya dalam waktu 1-12 jam setelah kelahiran anaknya. Pengeluaran selaput
fetus lebih lama dari waktu tersebut disebut retensio sekundinae (Hardjopranjoto,
1995). Retensio secundanrum akan mengakibatkan penurunan efisensi reproduksi
karna bisa meningkatkan gangguan reproduksi seperti endometritis. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pernyataan (Saria et al.,2016). Jika retensio secundinarum
dibiarkan lama tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan infeksi sekunder
sehingga dapat menyebabkan terjadinya endometritis sampai tingkat pyometra
yang parah (Islam et al.,2012). Pengetahuan peternak terhadap fisiologi, pola
pemiliharaan akan nutrisi pakan berpengaruh juga terjadinya retensio secundinarum
ternak sapi bali. Faktor lingkungan, fisiologis, dan nutrisi sangat berkaitan dengan
kasus gangguan retensio plasenta. Menurut Wulansari et al. (2018) Retensi
secundinarum adalah tanda gangguan metabolik yang disebabkan oleh konsentrasi
mineral yang rendah pada hewan setelah partus.

Solusi Gangguan Reproduksi
Solusi dan penangan gangguan reproduksi ternak sapi bali di kabupaten

ketapang kalimanan barat sebagai berikut :
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Tabel 7. Hasil solusi peternak pada ternak yang mengalami gangguan reproduksi Sapi Bali Di

Kabupaten Ketapang.
Persentase Solusi Gangrep per kecamatan % Penanganan Sendiri  Pukeswan Dijual
Nanga Tayap 27,3 63,6 91
Sandai 24,2 57,6 18,2
Sungai Laur 27,3 66,7 6,1
Total Keseluruhan % 26,3 62,6 11,1

Sumber : Data primer yang diolah 2024.

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 7) solusi yang di lakukan peternak saat
mendapati ternaknya mengalami gangguan reproduksi adalah menghubungi
pukeswan 62,6%, Penanganan sendiri 26,3%. Dan di jual 11,1%. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa rata-rata peternak akan menghubungi pukeswan sebagai
solusi untuk menangani kasus gangguan reproduksi pada ternak Sapi Bali.
Penganan yang dilakukan oleh petugas pukeswan kabupaten ketapang di lapangan
pada kasus silent heat petugas menyuntikkan vitamin ADE dan singkronisasi birahi
dengan hormon PGF2a dan ovulomon, peternak dihimbau menggunakan pejantan
untuk deteksi birahi serta melakukan perbaikan pakan. Kasus hypofungsi ovari
petugas menyuntikkan vitamin ADE dan hormon Gnrh/PGF2a dan ovulomon, dan
peternak memberikan terapi perbaikan pakan dengan protein tinggi dan mineral
yang cukup. Kasus endometritis petugas menyuntikan antibiotik oxytetracicline
LA, dexametazone dan vitamin ADE. Kasus retensi secundinarum petugas
,memberikan hormon oxytocine, bison ATP, antiseptik dan antibiotik oxytetraciline
LA.

Adapun ternak yang dijual biasanya di jual pada tengkulak dengan harga
normal karena biasanya di beli dengan tujuan untuk di potong lagi. Sapi yang dijual
karena gangguan yang tidak kunjung sembuh atau kambuh lagi sehingga kinerja

reproduksinya menurun yang mengakibatkan produktiftas menurun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kasus gangguan
reproduksi Sapi Bali di Kabupaten Ketapang yang tertinggi adalah Silent Heat 52%,
diikuti Hypofungsi Ovari 30%, Endometritis 10%, dan Retensio Secundinarum 8%.
Kinerja Reproduksi Sapi Bali di Kabupaten Ketapang masih tergolong dalam
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ambang normal yaitu Umur Pubertas 21,18 bulan, Kawin Pertama 21,23 bulan, PPE
3,18 bulan, Days Open 4,67 bulan, Cl 13,67 bulan dan nilai S/C 2,03.
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